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Penelitian ini memiliki empat tujuan.1) Mendeskripsikan latar belakang 
sosiohistoris Ayu Utami sebagai pengarang novel Si Parasit Lajang. 2) 
Mendeskripsikan kajian struktural novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami. 3) 
Mendeskripsikan citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami 
berdasarkan kritik sastra feminis. 4) Mendeskripsikan implementasi citra perempuan 
dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami sebagai materi pembelajaran sastra 
Indonesia di SMA.Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini 
adalah citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajang. Subjek dalam penelitian adalah 
novel Si Parasit Lajang. Data yang digunakan brwujud kata, frasa, klausa, kalimat, 
atau wacana yang mengandung citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajang. 
Sumber data penelitian ini adalah novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik pustaka, dan catat. 
Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi data dan 
trianggulasi teori. Secara struktural novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami 
bertemakan seorang perempuan yang menginginkan persamaan kedudukan dengan 
pria. Alur yang digunakan Ayu Utami dalam novel ini adalah alur maju. Dalam novel 
ini, tokoh utamanya adalah “Saya”. Sebagai antagonis adalah Sahal. Sementara itu, 
yang termasuk tokoh tritagonis adalah Gofur, Ming Dao, Ibu tokoh “Saya”, Cynta, 
Erik, Orlow, Timun dan Saepi. Latar tempat terjadinya cerita berada di Jakarta, 
Tulungagung, Trenggalek, Eropa dan Jepang. Latar waktu dalam novel ini adalah pada 
tahun 1990-2000. Latar sosial dalam novel ini adalah rezim militer pada masa orde 
baru yaitu di bawah pimpinan presiden Soeharto. Citra perempuan yang terdapat di 
dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami meliputi tiga hal. (1) Perempuan 
berpendidikan. (2) Perempuan ulet dan mandiri. (3) Perempuan berkepribadian sosial 
tinggi. Implementasi hasil penelitian novel Si Parasit Lajang Ayu Utami sebagai materi 
pembelajaran di SMA dapat dilihat dari  tiga hal. 1) Relevansinya dengan tujuan 
pendidikan. 2) Relevansinya dengan standar isi. 3) Relevansinya  dengan  peserta didik. 
 
Kata kunci: Citra perempuan, Novel, Kritik Sastra Feminisme, Implementasinya     







IMAGE OF WOMEN IN AYU UTAMI’S NOVEL “SI PARASIT LAJANG” STUDY 
OF LITERARY CRITICISM FEMINISM AND THE IMPLEMENTATION IN 
LEARNING INDONESIAN IN SMA 
Wahyu Lailul Fadli. S 200130054. Post Graduate Magister of Language Study 
Muhammadiyah University of Surakarta, 2015. 
This research has four goals. 1) To describe the sosiohistoris background of Ayu 
Utami as an author of “Si Parasit Lajang” novel. 2) To describe the structural study of 
“Si Parasit Lajang” novel by Ayu Utami. 3) To describe the image of women in ayu 
utami’s novel “Si Parasit Lajang” based on literary criticism feminism. 4) To describe 
the implementation of women image in ayu utami’s novel “Si Parasit Lajang” as 
Indonesian literature material in SMA.This type of research was qualitative descriptive. 
The object of this study is the image of women in the novel “Si Parasit Lajang”. The 
subject of this research was “Si Parasit Lajang” novel by Ayu Utami. The data used in 
the form of words, phrases, clauses, sentences, or discourse that contains the image of 
women in the novel “Si Parasit Lajang”. The data source of this research is the novel 
“Si Parasit Lajang”by Ayu Utami. The techniques of data collection in this study used 
a library technique and record. Triangulation that used in this research was data 
triangulation and triangulation theory. Structurally the theme of “Si Parasit Lajang” 
novel by Ayu Utami was about a woman who wanted the equality with men. The 
storyline that was used by Ayu Utami was chronological plot. In this novel, the key 
figures were “I”. As the antagonist is Sahal. Meanwhile, which includes figures  
tritagonis is Gofur, MingDao, Mrs.cast of "I", Cynta, Erik, Orlow, Timun and Saepi. 
The scene background took a place in Jakarta, Tulungagung, Trenggalek, Europe dan 
Japan. The time background happened in 1990-2000. The social background was in 
military regime in the new era under the leadership of president Soeharto. The image of 
women in “Si Parasit Lajang” novel by Ayu Utami included three  things. 1) Educated 
women. 2) Tenacious and independent women. 3) High social personality women. The 
implementation of novel research results“Si Parasit Lajang” by Ayu Utami as learning 
material at school can be viewed from three things. 1) The relevance to the aims of 
education. 2) The relevance to the content standards. 3) The relevance to learners. 
Keywords: Image of Women, Novel, Literary Criticism Feminism, Implementation in 











Permasalahan tentang perempuan pada saat ini masih menjadi perbincangan yang 
aktual dan tidak ada habisnya. Permasalahan berkaitan dengan perempuan kiranya 
berkaitan erat dengan isu ketidakadilan gender yang terjadi pada kehidupan masyarakat 
saat ini. Terjadinya ketidakadilan gender kiranya dapat dipicu oleh masih kuatnya kultur 
patriarkat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Ketidakadilan gender adalah suatu 
posisi ketika kedudukan perempuan dan laki-laki tidak setara dalam kehidupan 
sosialnya. Pada umumnya, perempuan menjadi korban utama karena sistem patriarkat 
yang masih tumbuh subur di Indonesia. 
Pendekatan feminisme berusaha merombak cara pandang kita terhadap dunia dan 
berbagai aspek kehidupan (Nugroho, 2011:62). Fenomena semacam itu kemudian 
memunculkan gagasan-gagasan dari lahirnya karya sastra yang mengangkat tema 
feminisme. Salah satu karya sastra yang digunakan penulis dalam mengangkat tema 
feminisme tersebut adalah dalam bentuk novel. Salah seorang novelis perempuan yang 
mengangkat tema feminisme adalah Ayu Utami. 
Sementara itu, alasan pemilihan teori kritik sastra feminis untuk menganalisis 
novel Si Parasit Lajang adalah, pertama, adanya ketidakadilan gender dalam novel Si 
Parasit Lajang. Kedua, adanya stereotip-stereotip terhadap perempuan dalam kehidupan 
masyarakat akibat sistem patriarkat. Ketiga, terdapat ide-ide feminis dalam novel Si 
Parasit Lajang yang sejalan dengan pemikiran teori kritik sastra feminis. Dengan 
demikian, kritik sastra feminis dianggap mampu memecahkan masalah dalam penelitian 
ini. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Citra Perempuan dalam Novel Si Parasit Lajang Karya Ayu Utami 
Kajian Kritik Sastra Feminisme dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Bahasa 
Indonesia di SMA.” 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan fokus 
penelitian. Adapun fokus penelitian ini, “Bagaimana citra perempuan dalam novel Si 
Parasit Lajang, dan implementasinya dalam pembelajaran di SMA?”. Fokus tersebut 
dirinci menjadi empat subfokus. 1) Bagaimana latar belakang sosiohistoris Ayu Utami 
sebagai pengarang novel Si Parasit Lajang? 2) Bagaimana kajian struktural novel Si 
Parasit Lajang karya Ayu Utami? 3) Bagaimana citra perempuan dalam novel Si 
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Parasit Lajang karya Ayu Utami berdasarkan kritik sastra feminis? 4) Bagaimana 
implementasi hasil penelitian novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami sebagai materi 
pembelajaran sastra Indonesia di SMA? 
Penelitian ini memiliki empat tujuan. 1) Mendeskripsikan latar belakang 
sosiohistoris Ayu Utami sebagai pengarang novel Si Parasit Lajang. 2) 
Mendeskripsikan kajian struktural novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami. 3) 
Mendeskripsikan citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami 
berdasarkan kritik sastra feminis. 4) Mendeskripsikan implementasi hasil penelitian 
novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami sebagai materi pembelajaran sastra Indonesia 
di SMA. 
Nurgiyantoro (2007:04) berpendapat bahwa novel adalah karya fiksi yang 
menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia 
imajiantif. Novel merupakan salah satu ragam prosa di samping cerpendan roman, 
selain puisi dan drama, di dalamnya terdapat peristiwa yang dialami oleh tokoh-
tokohnya secara sistematis serta terstruktur. Menurut Stanton (2007:20) dalam lingkup 
karya fiksi mendeskripsikan unsur- unsur struktur karya sastra sebagai berikut. Unsur-
unsur pembangun karya fiksi itu terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Tema 
adalah aspek cerita yang sejajar dengan “makna” dalam pengalaman manusia. Suatu 
yang menjadikan suatu diangkat, sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut 
pandang, gaya bahasa, suasana, simbol-simbol imaji, dan cara-cara pemilihan judul. 
Fakta cerita itu sendiri terdiri atas tiga hal. 1) Alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dari sebuah cerita. 2) Tokoh; karakter biasanya dipakai dalam dua konteks. 
Konteks pertama merujuk pada individu yang muncul dalam cerita. Kedua yang 
merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi dan prinsip 
moral individu. 3) Latar merupakan lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 
dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung. 
Pendekatan feminisme dalam kajian sastra sering dikenal dengan kritik sastra 
feminisme. Menurut Sugihastuti (2002:18), feminisme adalah gerakan persamaan antara 
laki-laki dan perempuan di segala bidang baik politik, ekonomi, pendidikan, sosial dan 
kegiatan terorganisasi yang mempertahankan hak-hak serta kepentingan perempuan. 
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Feminisme merupakan kesadaran akan penindasan dan pemerasan terhadap perempuan 
dalam masyarakat, baik di tempat kerja dan rumah tangga.  
Aliran feminisme berkaitan erat dengan gender.Menurut Fakih (2013:7-8), kata 
gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau dilihat dalam 
kamus, tidak secara jelas dibedakan antara sex dan gender. Untuk memahami konsep 
gender harus dibedakan kata gender dengan sex (jenis kelamin). Pengertian jenis 
kelamin merupakan penyifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang 
ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Sedangkan konsep 
gender yaitu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Gender adalah perbedaan dan fungsi 
peran sosial yang dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan 
perempuan, sehingga gender belum tentu sama di tempat yang berbeda dan dapat 
berubah dari waktu ke waktu. Seks adalah jenis kelamin yang terdiri dari perempuan 
dan laki-laki yang telah ditentukan oleh Tuhan. Oleh karena itu, tidak dapat ditukar atau 
diubah. 
Menurut Sugihastuti (2000:45), citra artinya rupa, gambaran, dapat berupa 
gambar yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi atau kesan mental (bayangan) 
visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frasa atau kalimatdan merupakan unsur dasar 
yang khas dalam karya prosa dan puisi. Pencitraan merupakan kumpulan citra (the 
collection of images) yang dipergunakan untuk melukiskan objek dalam karya sastra. 
Pencitraan erat kaitannya dengan sebuah citra karena pencitraan kumpulan dari citra 
tersebut. 
Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama berkaitan denganmateri 
dan kemampuan bersastra mendapatkan kontribusi atau manfaat dari hasil penelitian 
yang berjudul Si Parasit Lajang karya Ayu Utami. Media pembelajaran berupa novel 
dan biografi mengandung beberapa nilai pendidikan yang dapat digunakan peserta didik 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Novel Si Parasit Lajang dan biografi Ayu 
Utami dapat memberikan gambaran kepada peserta didik untuk berlaku hidup melalui 
nilai kemandirian, perjuangan, tanggungjawab, dan lainnya. Novel dan biografi ini 
sebaiknya digunakan sebagai sumber belajar untuk memahami dan menghayati nilai-
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nilai pendidikan tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan novel dan biografi ini 
sebagai bahan ajar yang disesuaikan dengan SK dan KD di SMA/MA. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode 
yang memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam hubungannyadengan 
konteks keberadaanya (Ratna, 2015:47). Menurut Ratna (2015:12) objek adalah 
keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia. Objek penelitian ini adalah 
citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajangkarya Ayu Utami. Subjek penelitian 
menurut Arikunto (2007:152) merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukannya di 
dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap merngumpulkn 
data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Subjek penelitian ini adalah 
novel Si Parasit Lajangkarya Ayu Utami. Data dalam penelitian ini berwujud kata, 
frasa, klausa, kalimat,atau wacana yang mengandung citra perempuan  yang terdapat 
dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami. Sumber data dalam penelitian ini di 
bedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami terbitan KPG terbitan 
pertama Febuari 2013. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel dari 
internet yang berhubungan dengan biografi Ayu Utami antara lain “Mari Berbahasa 
Indonesia-Biografi Sastrawan”.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 
pustaka, dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-sumber 
tertulis untuk memperoleh data. Teknik catat berarti penulis sebagai instrument kunci 
melakukan observasi secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer 
(Subroto, 1992:42). Teknik validitas data dalam penelitian ini yaitu trianggulasi data 
dan trianggulasi teori. Trianggulasi data merupakan cara yang mengarahkan peneliti 
untuk mengumpulkan data dengan beragam sumber yang tersedia, sebab data yang sama 
atau sejenis akan lebih tepat kebenarannya jika digali dari beberapa sumber yang 
berbeda. Data yang diperoleh dari sumber data yang satu dikontrol ulang pada sumber 
data yang lain.  
Teknik trianggulasi teori dalam penelitian ini dilakukan ketika proses analisis 
data berlangsung digunakan beberapa teori yang relevan. Data yang dianalisis dengan 
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teori feminis sastra misalnya, dianalisis pula dengan teori struktural untuk mengungkap 
makna dibalik penggunaan kata-kata, frasa, dan wacana dalam novel Si Parasit Lajang 
karya Ayu Utami yang dilakukan pengarang dalam karyanya sehingga diperoleh 
simpulan yang mantap. Teknik analisis data dalam novel Si Parasit Lajang 
menggunakan motode pembacaan model semiotik yaitu pembacaan heuristik dan 
hermeneutik.  
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Latar Sosiohistoris 
Ayu Utami adalah salah seorang novelis perempuan yang produktif 
mengangkat tema feminis dalam karya-karyanya. Ia mulai banyak dikenal khalayak 
sastra setelah memenangi sayembara penulisan roman Dewan Kesenian Jakarta 
1998 dengan novelnya yang berjudul Saman. Wanita dengan nama lengkap Justina 
Ayu Utami tersebut lahir di Bogor, Jawa Barat, 21 November 1968. Ayu Utami 
memiliki gaya menulis yang sangat khas yakni dengan gaya yang vulgar dan blak-
blakan. Selain itu karya yang ditulis kebanyakan adalah berdasar realita 
pengalaman pribadinya. Sebagai seorang penulis yang berprestasi, Ayu tidak 
mengesampingkan pendidikannya. Di samping itu, dia juga memiliki semangat 
juang yang tinggi untuk memperjuangkan kesetaraan gender melalui karyanya, 
berbeda dengan perempuan pada umumnya. 
Ayu Utami sebagai penulis perempuan memiliki latar belakang yang 
menarik untuk diikuti. Dia memiliki idealisme yang sangat kuat tentang sesuatu 
yang dipegangnya. Dia dibesarkan di lingkungan yang agamis, tetapi tidak lantas 
membuatnya percaya dengan ajaran agama yang dianutnya. Hal itu disebakan 
karena dia banyak melihat orang beragama yang hanya mengikuti agama orang 
tuanya. Menurutnya mereka tidak mengetahui esensi secara mendalam apa yang 
dianutnya atau dengan kata lain hanya ikut-ikutan. Keputusannya untuk tidak 
menikah yang diceritakan dalam novel ini juga termasuk bentuk ketidakpercayaan 
terhadap ajaran agamanya, karena menikah tidak menjamin kebahagiaan. Sejak 
kecil Ayu sudah gemar menulis, sehingga tidak heran ketika sudah dewasa dan 
menjadi seorang jurnalis, ia banyak menulis terutama yang bertemakan 
ketidakadilan dan moralitas. 
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2. Kajian struktural novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
a. Tema 
Tema novel Si Parasit Lajang yaitu perjuangan seorang perempuan dalam 
memperjuangkan kesetaraan gender. 
(1)”Dia memang jenis perempuan bertampang pasrah 
menggemaskan. Tapi jangan salah, justru itulah cara mereka 
menguasai lelaki. Ada dua jenis gaya jujur. Jujur yang pasrah dan 
jujur yang blak-blakkan. Saya jenis yang kedua.” (Si Parasit Lajang, 
2013: 189). 
b. Fakta Cerita 
1) Alur 
Alur yang terdapat dalam novel iniadalahalurmajukarenaperistiwa-peristiwa 
yang diceritakandalam novel inibersifatprogresifataukejadian-kejadian yang 
terjadi di kemudianhari. 
2) Penokohan 
Hasil analisis penokohan dalam novel ini, tokoh utamanya adalah 
tokoh “Saya”. Hal ini dikarenakan tokoh “Saya”merupakan tokoh utama yang 
menjadi menjadi fokus perhatian oleh penulis dalam novel Si Parasit Lajang. 
Di samping hal tersebut, karya ini telah dilabeli oleh penulis sebagai 
autobiografi. Karya ini hanya berfokus terhadap satu tokoh yang mewakili 
penulisnya. psikologis tokoh “Saya”  memiliki sifat yang suka blak-blakkan, 
hal ini dapat dilihat dari sikap ketika berbicara kepada orang lain. Secara 
fisiologis, tokoh “Saya” memiliki wajah cantik. Selain itu, tokoh “Saya”  juga 
memiliki sifat yang keras kepala. Dia memiliki idealis sendiri terhadap 
hidupnya. Beranggapan dengan ketidakadilan yang selama ini ia rasakan 
terhadap perempuan.  
(2)”Saya sudah jelas. Saya memutuskan untuk tidak menikah. 
Kenapanya telah dijelaskan ”10+1 alasan untuk tak kawin”. Si Gofur 
rupanya mirip saya juga. Dia agak jengkel dengan adat istiadat yang 
mengharuskan manusia menikah dan  tak memberi alternatif lain 
yang sama terhormatnya. Seperti saya, Gofur punya tenaga khusus 
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untuk membikin keki keluarga. Kami mau bilang bahwa manusia 
tidak harus menikah untuk bisa menjadi normal dan baik-baik saja.” 
(Si Parasit Lajang, 2013:136). 
Tokoh berikutnya adalah Sahal. Peran Sahal dalam novel Si Parasit 
Lajang  merupakan tokoh antagonis, walaupun Sahal dekat dan akrab dengan 
tokoh “Saya”, tetapi dalam beberapa hal dia memiliki pendapat yang berbeda 
dengan tokoh “Saya”. Sahal adalah seorang pemuda berasal dari Jepara yang 
bekerja di satu jurnal kebudayaan yang ada di bawah manajemen Tempo, 
tempat tokoh “Saya” bekerja. Sahal juga merupakan tokoh yang mudah 
bergaul. 
(3)“Dia adalah orang Jepara kedua yang saya kenal, setelah Ibu 
Kartini. Namanya Sahal. Bayangkan, orang kedua, setelah Ibu 
Kartini.” (Si Parasit Lajang, 2013:3). 
Gofur merupakan salah satu tokoh tritagonis dalam novel Si Parasit 
Lajang. Gofur bekerja di kompleks Komunitas Utan Kayu. Secara fisiologis 
Gofur berbadan tinggi dan memiliki wajah kearab-araban. 
(4)”Maka, perkenalkan dua diantara teman minum bir saya. Yang 
pertama adalah Gofur. Orangnya jangkung dan santai. Wajahnya 
kearab-araban mirip penyanyi rock zaman batu Achmad Albar. Anak 
Bandung.” (Si Parasit Lajang, 2013:12). 
Tokoh selanjutnya adalah Ming Dao. Ming Dao disebut juga sebagai 
tokoh tritagonis. Ming Dao juga bekerja di tempat yang sama dimana Gofur 
bekerja. Secara fisiologis, Ming Dao merupakan pemuda dengan wajah 
tampan,  mirip bintang film Korea atau Hongkong dan berkulit kuning Cina. 
Secara psikologis, Ming Dao mempunyai sifat suka melucu, seperti layaknya 
Gofur dan Sahal.  
(5)”Teman minum yang kedua adalah seorang pemuda asal 
Palembang yang tampangnya mirip bintang film Korea ataupun 
Hongkong. Kulitnya kuning Cina. Nenek moyangnya pasti orang 
Tionghoa. Dia ganteng. Jadi, sekarang saya panggil saja dia Ming 
10 
 
Dao. Dia juga bekerja sebagai wartawan di kantor berita radio yang 
sama.” (Si Parasit Lajang, 2013:13). 
Sementara itu, yang termasuk tokoh tambahanlainnya adalah Ibu 
tokoh “Saya”, Cynta, Erik, Orlow, Timun dan Saepi.  
3) Latar 
a) Latar Tempat 
Latartempatterjadinyacerita dalam novel Si Parasit Lajang karya 
Ayu Utamiyaitu berada di Jakarta, Tulungagung, Trenggalek, Eropa dan 
Jepang. 
(6)“Kami menemukan satu-satunya penginapan yang tampak pantas 
di Tulungagung. Mungkin hotel transit yang terbagus di kota kecil 
itu (buat orang Jakarta, semua kota lain adalah kecil). (Si Parasit 
Lajang, 2013:102). 
b) Latar Waktu 
Latar waktu yang dipakai dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu 
Utamiyaitu malam hari, pagi hari, sore hari dan siang hari.  
(7)“Pukul 12 malam, barulah Sahal dating ke kantor dan membuka 
surat itu sendirian. Konon, setelah tengah malam gelombang 
manusia dan roh halus lebih gampang bertemu. Tentu dia lebih takut 
dari pada saya tadi.” (Si ParasitLajang, 2013:19). 
c) Latar Sosial 
Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan masyarakat di 
suatu lingkungan yang menjadi latar peristiwa diceritakan.Novel ini 
diceritakan dalam suasana rezim militer era pemerintahan presiden 
Soeharto yaitu orde baru. 
(8)”Hey. Ini zaman rezim militer. Indonesia sangat sentralistis. Tak 
ada otonomi daerah. Segalanya terpusat di Jakarta. Anak kota pun 
sering memandang sebelah mata pada anak daerah. Dan putra daerah 





3. Citra perempuan dalam novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami berdasarkan kritik 
sastra feminis. 
Penelitian ini menganalisis citra perempuan dalam novel  Si Parasit Lajang 
Karya Ayu Utami dengan menggunakan tinjauan kritik sastra feminisme yang 
mencakup tigahal.  
1. Perempuan berpendidikan 
Pendidikan dijadikan acuan atau pedoman utama dalam hidup.Suatu 
pendidikan dapat membantu mengubah masa depannya menjadi lebih baik. 
Dengan pendidikan pula seseorang akan terlihat memiliki “nilai” di hadapan 
orang lain. Pendidikan yang dimiliki oleh perempuan dalam novel Si Parasit 
Lajang digambarkan oleh Ayu Utami melalui tokoh utamanya. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut ini. 
(9)“Konon, Sahal melihat saya pertama kali di Sekolah Tinggi 
Filsafat Driyarkara. Sekolah yang tak dikenal oleh kenek angkot di 
trayek Pramuka-Rawasari.Tapi diketahui semua calon pemikir di 
negeri ini.Waktu itu sedang ada seminar, dalam rangka Dies Natalis 
kampus itu.” (Si Parasit Lajang, 2013:3). 
Berdasarkan dua kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh “Saya” 
dalam novel Si Parasit Lajang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 
Sebelumnya, tokoh “Saya” bersekolah di sekolah menengah atas yang cukup 
terkenal di Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh utama tersebut sangat 
memperhatikan kualitas atau mutu pendidikan bagi dirinya. Pendidikan yang 
dimiliki menjadikan dirinya manusia yang pandai sehingga teman-temannya pun 
menganggap ia sebagai wanita intelek. 
2. Perempuan ulet dan mandiri 
Seorang perempuan dikatakan memiliki sikap ulet dan mandiri jika 
perempuan tersebut memiliki sikap kuat, tangguh dan tidak mudah pantang 
menyerah untuk mencapai suatu harapan yang diinginkannya.Selain itu, 
perempuan ulet juga dapat digambarkan melalui keja kerasnya dalam mencapai 
hal yang dicita-citakan. Seseorang dikatakan mandiri apabila ia telah mampu 
mencurahkan tenaga dan pikirannya sendiri dalam kehidupannya. Sikap ulet dan 
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mandiri juga dimiliki oleh tokoh perempuan dalam novel Si Parasit Lajang.Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 
 (10)“Di sebuah malam saya dan Sahal dalam sebuah gerbong yang gelap 
lagi kotor. Kereta Matarmaja ini menuju Tulungagung.(Sahal menemani 
saya untuk menulis Larung).Petugas menyapu sampah dan lantai 
basah.”(Si Parasit Lajang, 2013:98). 
Untuk menghasilkan sebuah tulisan untuk karyanya, tokoh utama “Saya” 
dalam novel Si Parasit Lajang ini tidak tanggung-tanggung.Ia melakukan 
observasi sendiri ke beberapa wilayah yang nantinya akan dituangkan di dalam 
novel barunya. Karya sastra yang dihasilkan tidak semata-mata hasil imajinasi 
belaka, tetapi di sisi lain juga terdapat fakta-fakta nyata. 
3. Perempuan berkepribadian sosial tinggi. 
Mempunyai kepribadian sosial tinggi merupakan salah satu sikap yang 
harus dimiliki oleh seorang perempuan sebagai citra wanita baik-baik.Hidup 
dalam kondisi serba sulit sekarang ini sering dijumpai seseorang yang tidak 
mempunyai jiwa sosial tinggi terhadap sesama.Adapun sikap perempuan dengan 
kepribadian sosial tinggi dalam novel Si Parasit Lajang dapat dilihat pada 
kutipan berikut ini. 
(11)“Nah, Aneh bin ajaib. Beberapa waktu sebelumnya saya baru saja 
muncul di sebuah majalah wanita dalam terusan hijau.Rambut saya 
masih agak panjang.Dan agama saya memang Katholik – setidaknya itu 
yang tercantum di KTP. Aneh bin ajaib lagi, hari-hari itu saya mendapat 
hadiah sastra yang disertai sejumlah uang. Karena zaman itu tidak ada 
pajak, biasanya saya suka memotong sebagian rezeki nomplok demikian 
untuk disumbangkan ke pihak lain.” (Si Parasit Lajang, 2013:58). 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat bahwa tokoh utama “Saya” 
mempunyai jiwa sosial yang baik. Kesadaran jiwa sosialnya muncul dengan 
sendirinya ketika ia merasa wajib untuk menyisihkan sebagian penghasilannya 
untuk diberikan kepada orang lain. Tanpa diminta atau diharuskan, tokoh “Saya” 
membiasakan dirinya untuk menyisihkan beberapa penghasilannya untuk 
disumbangkan kepada pihak lain. 
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4. Implementasihasil penelitian novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami sebagai 
materi pembelajaran sastra Indonesia di SMA. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka hasil penelitian novel Si Parasit 
Lajang karya Ayu Utami dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di 
SMA. Implementasi tersebut bertujuan memberikan motivasi kepada peserta didik 
agar dalam dirinya tumbuh rasa solidaritas, dan bersikap mandiri tanpa 
ketergantungan dengan orang lain. 
1. Penerapan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Hasil analisis tentang pentingnya kemandirian seorang perempuan agar 
mendapatkan kesejajaran kedudukan dengan pria dalam novel Si Parasit Lajang 
tersebut dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di SMA untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
muncul semangat untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas diri. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam (SKKD) Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar SMA kelas XII semester I seperti dalam kutipan berikut.  
Kelas XII semester I. 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mendengarkan 
5. Memahami pembacaan 
novel. 
5.1 Menanggapi pembacaan penggalan 
novel dari segi vokal, intonasi, dan 
penghayatan. 
5.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik dari 
pembacaan penggalan novel. 
 
Standar kompetensi memahami mendengarkan pembacaan novel untuk 
bisa dipenuhi dengan pembacaan novel penggalan novel Si Parasit 
Lajang.Penggalan novel Si Parasit Lajang dapat dijelaskan unsur-unsur 
intrinsiknya dan penghayatan pada penggagalan novel tersebut dapat difokuskan 
untuk mengerti dan menghayati tentang pentingnya pendidikan dan kepercayaan 
kita terhadap adanya Tuhan yang terdapat dalam novel tersebut sebagai bagian 
dari kehidupan bermasyarakat. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan kandungan 
nilai-nilai pendidikan tentang citra perempuan yang mandiri terdapat di 
dalamnya, novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami cukup relevan untuk 
diimplikasikan sebagai materi pembelajaran di SMA. Beberapa hal yang 
menunjukkan relevansinya adalah novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami 
dapat menjadi salah satu referensi sebagai materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum, artinya novel Si Parasit Lajang dapat memenuhi kriteria 




Berdasarkan dari hasil analisis di atas dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
Pertama, Ayu Utami sebagai penulis perempuan memiliki latar belakang 
yang menarik untuk diikuti. Dia memiliki idealisme yang sangat kuat tentang 
sesuatu yang dipegangnya. Dia dibesarkan di lingkungan yang agamis, tetapi tidak 
lantas membuatnya percaya dengan ajaran agama yang dianutnya. Hal itu 
disebakan karena dia banyak melihat orang beragama yang hanya mengikuti agama 
orang tuanya. Menurutnya mereka tidak mengetahui esensi secara mendalam apa 
yang dianutnya atau dengan kata lain hanya ikut-ikutan. Keputusannya untuk tidak 
menikah yang diceritakan dalam novel ini juga termasuk bentuk ketidakpercayaan 
terhadap ajaran agamanya, karena menikah tidak menjamin kebahagiaan. Sejak 
kecil Ayu sudah gemar menulis, sehingga tidak heran ketika sudah dewasa dan 
menjadi seorang jurnalis, ia banyak menulis terutama yang bertemakan 
ketidakadilan dan moralitas. 
Ayu Utami memiliki gaya menulis yang sangat khas yakni dengan gaya 
yang vulgar dan blak-blakan. Selain itu karya yang ditulis kebanyakan adalah 
berdasar realita pengalaman pribadinya. Sebagai seorang penulis yang berprestasi, 
Ayu tidak mengesampingkan pendidikannya. Di samping itu, dia juga memiliki 
semangat juang yang tinggi untuk memperjuangkan kesetaraan gender melalui 
karyanya, berbeda dengan perempuan pada umumnya. 
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Kedua, berdasarkan analisis strukturunsur pembangun novel Si Parasit 
Lajang karya Ayu Utami meliputi empat hal. a) Tema. b) Alur. c) Penokohan. d) 
Latar. Tema novel Si Parasit Lajang yaitu tentang kesetaraan gender. Alur yang 
terdapat dalam novel ini adalah alur maju karena peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam novel ini bersifat progresif atau kejadian-kejadian yang terjadi di 
kemudian hari. Hasil analisis penokohan terbagi menjadi tiga, yakni tokoh utama, 
antagonis dan tokoh tambahan. Dalam novel ini, tokoh utamanya adalah tokoh 
“Saya”. Sebagai tokoh antagonis adalah Sahal. Sementaraitu, yang termasuk tokoh 
tambahan adalah Gofur, Ming Dao, Ibu tokoh “Saya”, Cynta, Erik, Orlow, Timun 
dan Saepi. Latar tempat terjadinya cerita berada di Jakarta, Tulungagung, 
Trenggalek, Eropa dan Jepang. Latar waktu dalam novel ini adalah pada tahun 
1990-2000. Latar sosial dalam novel ini adalah rezim militer pada masa orde baru 
yaitu di bawah pimpinan presiden Soeharto. 
Ketiga, citra perempuan dengan tinjauan kritik sastra feminisme yang 
terdapat di dalam novel  Si Parasit Lajang karya Ayu Utami meliputi tiga hal.  
1. Perempuan berpendidikan. Pendidikan dijadikan acuan atau pedoman 
utama dalam hidup. Suatu pendidikan dapat membantu mengubah masa 
depannya menjadi lebih baik. Dengan pendidikan pula, seseorang akan terlihat 
memiliki nilai di hadapan orang lain. Pendidikan yang dimiliki oleh perempuan 
dalam novel Si Parasit Lajangdigambarkan oleh Ayu Utami melalui tokoh 
utamanya.  
2. Perempuan ulet dan mandiri. Seorang perempuan dikatakan memiliki 
sikap ulet dan mandiri jika perempuan tersebut memiliki sikap kuat, tangguh dan 
tidak mudah pantang menyerah untuk mencapai suatu harapan yang 
diinginkannya. Selain itu, perempuan ulet juga dapat digambarkan melalui kerja 
kerasnya dalam mencapai hal yang dicita-citakan. Seseorang dikatakan mandiri 
apabila ia telah mampu mencurahkan tenaga dan pikirannya sendiri dalam 
kehidupannya. Sikap ulet dan mandiri juga dimiliki oleh tokoh perempuan dalam 
novel Si Parasit Lajang. 
3. Perempuan berkepribadian sosial tinggi. Mempunyai kepribadian 
sosial tinggi merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
16 
 
perempuan sebagai citra wanita baik-baik. Hidup dalam kondisi serba sulit 
sekarang ini sering dijumpai seseorang yang tidak mempunyai jiwa sosial tinggi 
terhadap sesama. Sikap perempuan dengan kepribadian sosial tinggi dalam novel 
Si Parasit Lajang. 
Keempat, implementasi hasil penelitian novel Si Parasit Lajang karya Ayu Utami  
dapat diterapkan dalam pembelajarn sastra Indonesia di SMA. Penerapan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar tentang materi novel pada umumnya dapat dilihat 
dalam (SKKD) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMA pada jenjang kelas 
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